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s th hmg Pda dasamya aalah hewan kam™”
. . " Vet mempunyai fentakel-tentak¢! jars

dipenuhi kapsul-kapsul berduri (1ematokis
menyengat dan menangkap mangsanya. Selanjutnya zooplankton
yang tertangkap oleh tentakel Kemydian dipindahkan ke bagian
mulut, yang terletak pada bagian atas dan sekaligus berfungsi
sebagai anus. Makanan yang masuk akan dicema oleh flamen
mesenteri dan sisa makanan dikeluarkan melalui mulut, Selain
mengambil makanan dari luar, binatang Karang juga mendapat
suplai makanan dari alga yang hidup bersimbiosis den
dikenal dengan z00xatlellae (Nybakken, 199,
Zooxanthella merupakan algae simbiotik yang terdapat di

dalam sel gastrodermal. Karang menyediakan algae ondisi

lingkungan yang terlindungi dan komponen yang dibutuhkan

untuk fotosintesis; termasuk karbondioksida yang dihasilkan dari

tespirasi Karang dan anorganik nutren seperti nitrat dan fosfat

yang berasal dari buangan metabolisme Karang, Sebaliknya

zooxanthella - menghasilkan oksigen dan membantu karang

menghilangkan sisa metabolisme; dan yang paling penting

zooxanthella memberikan Karang produk bahan organik hasil

fotosintesis. Komponen komponen ini meliputi glukosa, gliserol

dan asam amino, yang digunakan karang sebagai bahan dalam
pembentukan protein, lemak dan Karbohidrat, serta pembentukan
Kalsium Karbonat (CaC0y). Simbiosis mutualisme yang terjadi
antara algae fotosintesis dan Cridaria merupakan kund dari
produktifitas biologi yang luar biasa dan kemampuan
menghasilkan Kerangka kapur dari karang pembentuk terumbu
(Barnes, 1987 Sumich, 1992).

Berdasarkan kemampuan karang untuk membentuk terumbu

dan simbiosisnya dengan alga simbiotik, menurut Sorokin (1993)
bahwa keseluruhan karang dapat dibagi menjadi  beberapa
kelompok, yaitu:

yang digunakan untuk

bannya yang
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C. PERAIRAN TAWAR

Air tawar berasa dari 2 sumber yaitu air permygg, (
e dan ai tanah (ground wner). Air permukaan adaly ai
berada di sungai, danau, waduk, rawa, dan badan ajy lainny Jay
tidak mengalami infilirasi ke bawah tanah, Dalap buky
pembahasan perairan tawar hanya dibatasi pada air permuksy

saa yang berhubungan dengan proses produktivitas,
Wilayah perairan tawar merupakan bagian yang paling ke
di permukaan buni bila dibandingkan dengan lingkungan layy
dan daratan Tetapi dalam ~ Odum, (19%) disebutkan bah
peraran fawar bagi manusia mempunyai kepentingan yang jouh
lbbh berari- ibandingkn dengan luas daerahnya, Adapun
dasanya adalah 1) air tawar merupakan sumber air yang paling
prakts dan paling murah kepentingan domestik maupn
il}dusn'i, 2) habitatar ayy merupakan tempat yang paling misk
d'lantara daur hidrolog lainnnya, dan 3) habitat air tawer sebd
Sotem Pebuangan yang memadai dan paling murah, Habita a
:rw" e ik gy elompok yailt: 1)‘ habi
Wady:kn,gk:aw 8 tergenang (lntigstanding water sepe,rtl da”?u'
o Gan awa; 3 haby iy yang mengalir (o™
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1. Perairan menggenang (Ientic/standing Water)
Danau dan waduk mery

bferada di- doratan yang berpotensi sangat posy serta- dapat
dlkeml?angkan dan didayagunakan bagi- pemenuhan berbagai
kepentingan, Secara prinsip, danau dan wadyk adalah sebagai
habitat air tergenang yang merupakan cekungan yang berfungsi
menampung air dan menyimpan iy yang berasal dari air hujan, air
tanah, mata air ataupun air sungai. Perbedaan antara danay dap
waduk adalah bentuk Kejadiannya, yaitu danay karena peristiwa
alam, sedangkan waduk merupakan buatan manusia, Peratyran
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 28/2009 Pasal 1 menyatakan
bahwa danau adalah wadah air dan ekosistemnya yang terbentuk
secara alamiah termasuk situ dan wadah air yang sejenis dengan
sebutan istilah lokal. Waduk adalah wadah ai yang terbentuk
akibat dibangunnya bendungan dan berbentuk pelebaran alur atau

badan atau palung sungai, Adapun perbedaan selengkapnya antara
waduk dan danau ditunjukkan oleh Tabel 2

pakan sumbey daya air tawar yang

Tabel 2 menunjukkan proses pembentukan danay yang lebih
lama daripada waduk, sehingga ekosistem danat terutama bagian
dalam yang lebih stabil daripada ekosistem waduk. Hal tersehut
disebabkan saluran outlet danau yang berada di permukaan,
sedangkan outlet waduk berada di tempat dalam. Berdasarkan
fluktuasi muka i, danau memiliki fluktuasi muka air yang lebih
keal daripada fluktuasi muka air waduk. Perubahan muka air
danau teriadi secara alami, sedangkan muka air waduk
dikendalikan oleh manusia, yang menyebabkan hidrodinamika
waduk lebih bervariasi daripada dana.
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daratan ke sungai, dengan mengetahi jalur pemagukan tersebut
apakah mempercepat produksi dimasing-masing sektor perairan,

Sungai merupakan perairan yang. mengalir, maka yntyk
menentukan produktivitas ditinjau dari faktor biologisnya, tidaklah
bisa ditentukan dengan melihat

au- mengukur kepadatan
plankton. Karena jika ada plankton tersebyy¢ Kemungkinan berasg]

dari daerah di atasnya atau dacrah sekitarnya, Oleh karena itu yang
dapat dijadikan sebagai parameter biologisnya adalah benthos dan
phytoplankton.

Adapun yang menjadi faktor pembatas dalam mempelajari
ekosistem sungai adalah arus, pertukaran tanah, dan air serta
oksigen terlarut. Kecepatan  arus disungai ditentukan oleh
kecuraman gradien permukaan, halys Kasamya dasar sungai sert
Kedalaman dan lebar sungai,

Perairan lotik terdiri atas dua habitat yaitu, habitat riam
adalah habitat yang aliran aimya deras dan habitat yang berair
tenang. Menurut Keosoebiono (1979) beberapa cara adaptasi
organisme di habitat riam dan berair tenang adalah sebagai berikut

= Bertaut secara permanen pada waktu suatu substrat yang
kokoh, seperti pada batu-baty, batang pohon (tanaman) atau
daun-daun yang menggumpal. Contohnya algae yang bersifat

“epipelic” (hidup dalam lumpur), algae ini biasanya dari

golongan diatom yang menutupi permukaan substrat yaitu

dari jenis Nitzschia, Naviculs, Caloneis Gyrosigna, Suriralla dan

Cymiopeurn. Sedangkan dari Cyanophyta yaitu Oscilstoria

dan Promidium. Alage yang bersifat “epilictic” (melekat pada

batt atau obyek yang sejeni) yaitu algae hijau berfilamen
dari jenis Cladoporn fuga dari genus Fontinalis (tumut-lumut
air. Sedangkan yang bersitat " epiphytic” (menempel pada
tanaman) - misalnya  Cocconeis Chamaeshiphon, - Cymbell,
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erairan menempati ruang + 75 persen dari luasan total Permukaa

bumi, sedangkan sisanya adalah daratan. Luasan tersep

menggambarkan bahwa perairan memiliki Peran penting dalan
kelangsungan hidup seluruh mahluk hidup di muka bumi. Di samping ity
perairan juga menopang kelangsungan hidup yang terdapat dj wilayal
daratan. Misalnya sebagai sumberdaya yang langsung dimanfaatka
seperti air bersih yang fungsinya tidak bisa disubstitusikan

Tujuan penulisan buku ini adalah menjadi bagian dari buku-buky tentan;
ekosistem perairan yaitu untuk memberi informasi mengena
produktivitas perairan beserta faktor-faktor yang terkait di dalamnya
Tulisan ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengembangka;
pengelolaan ekosistem perairan yang lebih optimal serta terintegra
dengan bentang alamnya. Secara khusus buku ini bertujuan mengi
“kekurangan” buku bacaan berbahasa Indonesia yang khusus membaha
produktivitas perairan. Oleh karena itu bisa menjadi rujukan ba
mahasiswa atau pendidik yang memiliki minat terhadap produktivits
perairan. Tulisan ini juga diharapkan memberi manfaat; (1) dalan
menyediakan bahan informasi terkait produktivitas perairan secar.
khusus; (2) membantu pembaca dalam memahami konsep, ruang lingku
produktivitas di perairan; (3) memberikan landasan ilmiah dala
melakukan pengelolaan ekosistem perairan yang lebih optimal.

Ruang lingkup pembahasan dalam buku ini mencakup gambaran umu
perairan, konsep produktivitas, produktivitas laut dan pesisi
produktivitas perairan darat, pengukuran produktivitas dan ef
produktivitas dan solusi nya.

ISBN LD228033)-7

|

110




